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ABSTRAK 

 

Sindy Yuliani (1702015071) 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TAX AVOIDANCE PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR BARANG KONSUMSI  

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis. Universitas Muhammadiyah. Prof. DR. Hamka 

Kata Kunci  : Profitability, Capital Intensity, Corporate Social Responsibility 

(CSR, Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Tax 

Avoidance. 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

dari profitability, capital intensity, Corporate Social Responsibility, komisaris 

independen dan kepemilikan saham institusional terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2019.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksplanasi 

dengan variabel independen profitability yang diproksikan dengan Return On 

Asset (ROA), capital intensity, CSR, komisaris independen dan kepemilikan 

saham institusional. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu data 

sekunder dengan menggunakan laporan keuangan sampel melalui web Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) dan website perusahaan yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel profitability 

yang diproksikan dengan ROA berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

variabel capital intensity, dan CSR berpengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance. Sedangkan untuk variabel komisaris independen dan kepemilikan 

saham institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Secara bersama-

sama atau simultan variabel profitability yang diproksikan dengan ROA, capital 

intensity, CSR, komisaris independen dan kepemilikan saham institusional 

berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Dengan demikian kontribusi dari penelitian ini yaitu sebaiknya perusahaan 

lebih bijak dalam mengambil keputusan mengenai faktor CSR dan capital 

intensity agar tanggung jawa baik untuk perusahaan, sosial dan negara terpenuhi 

secara merata serta untuk faktor profitabilitas sebaiknya perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas tinggi untuk terus meningkatkan kinerja perusahaan agar 

profitabilitas yang diharapkan tercapai serta tanggung jawab terhadap pembayaran 

pajak pun dapat terpenuhi. 

Faktor-Faktor Yang..., Sindy Yulini, FEB, 2021.
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ABSTRACT 

 

Sindy Yuliani (172015071) 

FACTORS AFFECTING TAX AVOIDANCE IN MANUFACTURING 

COMPANIES IN THE CONSUMER GOODS SECTOR 

Thesis of Undergraduate Program in Accounting Study Program. Faculty of 

Economics and Business. Muhammadiyah University. Prof. DR. Hamka 

Keywords: Profitability, Capital Intensity, Corporate Social Responsibility (CSR), 

Independent Commissioner,  Institutional Ownership, Tax Avoidance. 

The purpose of this study is to determine the effect of profitability, capital 

intensity, Corporate Social Responsibility, good independent commissioners and 

institutional share ownership on tax avoidance in consumer goods manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2016-2019 

period. 

The method used in this study is the explanatory method with the independent 

variable profitability being proxied by Return On Assets (ROA), capital intensity, 

CSR, independent commissioners and institutional share ownership. The data 

collection technique used is secondary data using sample financial statements 

through the Indonesia Stock Exchange website (www.idx.co.id) and the company's 

website as the sample in this study. 

The results of this study indicate that partially the profitability variable as 

proxied by ROA has a negative effect on tax avoidance, the capital intensity and 

CSR variables have a significant positive effect on tax avoidance. Meanwhile, the 

variables of independent commissioners and institutional share ownership have 

no effect on tax avoidance. Taken together or simultaneously, profitability 

variables as proxied by ROA, capital intensity, CSR, independent commissioners 

and institutional share ownership have an effect on tax avoidance. 

Thus the contribution of this research is that companies should be wiser in 

making decisions regarding CSR factors and capital intensity so that 

responsibilities for both the company, social and state are fulfilled equally and for 

the profitability factor, companies with high levels of profitability should continue 

to improve company performance so that profitability expected to be achieved and 

the responsibility for paying taxes can be fulfilled. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan segala Sumber Daya Alam (SDA) di 

dalamnya karena letak geografis yang sangat strategis dengan tiga iklim yang 

salah satu iklimnya adalah tropis menyebabkan tanah di Indonesia subur dan 

mampu ditanami berbagai jenis tumbuhan. Hal ini lah menjadi suatu daya tarik 

bagi perusahaan-perusahaan nasional bahkan perusahaan asing untuk hanya 

sekedar berinvestasi saja atau pun menjalankan bisnis di Indonesia.  Tentu 

menjadi salah satu keuntungan tersendiri bagi Indonesia atas kehadiran dari 

perusahaan-perusahaan tersebut karena dapat meningkatkan pendapatan nasional 

khususnya dalam sektor perpajakan. 

       Tujuan pemungutan pajak sendiri adalah untuk meningkatkan pendapatan 

nasional yang mana akan dipergunakan untuk mendanai kebutuhan dan kegiatan 

pemerintah, mengurangi ketidak rataan distribusi ke daerah-daerah, serta 

mengukur tingkat aktivitas ekonomi swasta. Oleh karena itu pajak memiliki 

peranan yang sangat penting bagi pemerintah dalam  membuat suatu kebijakan 

(Saputra dan Asyik, 2017).  

Pajak merupakan salah satu sumber penghasilan yang memiliki Kontribusi 

terbesar terhadap penerimaan negara seperti yang dimuat dalam Tabel 1. 

Faktor-Faktor Yang..., Sindy Yulini, FEB, 2021.
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Tabel 1. 

Realisasi Pendapatan Negara Tahun 2015-2019 dalam (Milyar Rupiah) 

Sumber 

Penerimaan 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

2018 

 

2019 

Penerimaan 

Perpajakan 

 

1.240.419 

 

1.284.970 

 

1.343.530 

 

1.518.790 

 

1.643.084 

Penerimaan 

Bukan Pajak 

 

255.628 

 

261.976 

 

311.216 

 

409.320 

 

386.334 

Hibah 11.973 8.988 11.630 15.565 1.340 

Total 1.508.020 1.555.934 1.666.376 1.943.675 2.030.758 

Sumber : www.bps.go.id  

 

Dilihat dari tabel 1 bahwa penerimaan dari perpajakan memberikan 

kontribusi yang begitu dominan dibandingkan penerimaan bukan pajak dan hibah. 

Ini menggambarkan bagaimana peranan pajak yang begitu besar terhadap 

pendanaan perekonomian negara.  

Undang-Undang No. 28 Tahun 2008 pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa 

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.  

Namun, antara pemerintah dengan wajib pajak memiliki kepentingan yang 

berbeda yaitu pemerintah ingin mengoptimalkan pendapatan negara demi 

kesejahteraan masyarakat sedangkan wajib pajak atau perusahaan menganggap 

pajak sebagai beban yang mengurangi laba sehingga wajib pajak akan berusaha 

Faktor-Faktor Yang..., Sindy Yulini, FEB, 2021.
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meminimalkan pembayaran pajak untuk mengoptimalkan pendapatannya. 

(Budiandru, 2017). 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

mengungkap bagaimana kondisi perpajakan di Indonesia yang direpresentasikan 

dengan tax ratio Indonesia yang dimuat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. 

Perbandingan Tax Ratio Asia Dan Pacific  

Dengan Rata-Rata Ekonomi tahun 2018  

  

Dari data di atas tax ratio Indonesia hanya mencapai 11,9% pada tahun 2018 

dan masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara Asia lainnya. Ditilik 

dari tahun 2007-2018 tax ratio Indonesia memang relatif stagnan di angka 11%  

dan puncak tertinggi hanya di angka 12,2% pada tahun 2008.  Ini artinya 

kemampuan atau kinerja dari pemerintah dalam pemungutan pajak masih kurang 

baik. Selain itu, adanya ketidak patuhan wajib pajak dengan melakukan 

penghindaran pajak mempengaruhi kecilnya tax ratio Indonesia. 

34.2 32 30.627.827.626.926.625.324.122.8
18.217.617.517.116.414.214.113.713.611.9

0
5

10
15
20
25
30
35
40
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Faktor-Faktor Yang..., Sindy Yulini, FEB, 2021.



4 
 

 
 

Fenomena terkini bahwa Direktur Jenderal (Ditjen) Pajak Kementerian 

Keuangan Suryo Utomo mengungkapkan temuan dari Tax Justice Network dalam 

laporannya yang berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of 

Covid-19 mengenai kerugian negara mencapai US$ 4,86 miliar atau setara dengan 

Rp 68,7 triliun per tahun (dihitung menggunakan kurs rupiah tanggal 22 

November 2020 Rp14.149) akibat dari penghindaran pajak. Tax Justice 

mengungkapkan kerugian ini disebabkan penghindaran pajak oleh Wajib Pajak 

Badan dengan total kerugian sebanyak US$ 4,78 miliar atau setara Rp 67,6 triliun. 

Sementara sisanya sebesar US$ 78,83 juta atau setara Rp 1,1 triliun disebabkan 

oleh Wajib Pajak Orang Pribadi.  

Selain itu, Tax Justice mengungkapkan juga dalam praktiknya perusahaan 

multinasional melakukan pengalihan labanya kepada negara dengan tujuan agar 

tidak melaporkan keuntungan sebenarnya yang didapat di negara tempat mereka 

berbisnis. Sehingga akhirnya akan membuat pembayaran pajak lebih sedikit 

(newssetup.kontan.co.id, 20 April 2021). 

Kementerian keuangan pun telah mencatat bahwa wajib pajak yang telah 

memiliki izin usaha dalam sektor pertambangan banyak yang tidak melaporkan 

SPT tahunannya. Dari kedua fenomena ini menunjukan bagaimana kepatuhan dan 

kesadaran terhadap pembayaran pajak masih begitu minim. Jika dilihat,  dari 

fenomena kedua sektor pertambangan merupakan salah satu sektor kedua terbesar 

yang menyumbang terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Tetapi 

akibat dari nilai ekonomi yang dihasilkan dari sektor tersebut terbilang tinggi, hal 
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ini dijadikan lahan untuk mencari kekayaan bagi para pelaku bisnisnya 

(katadata.co.id, 13 Juni 2020).  

Ketidak patuhan terhadap pembayaran pajak ini terjadi karena perusahaan 

menganggap pajak merupakan suatu beban yang akan mengurangi laba 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan berusaha untuk meminimalisasi beban 

pajak tersebut. Dalam upaya meminimalkan kewajiban pajak ini dapat 

dikategorikan legal atau pun ilegal menurut undang-undang. Penghindaran pajak 

(Tax Avoidance) merupakan upaya dalam  mengurangi kewajiban pembayaran 

pajak yang legal sesuai dengan peraturan perundang-undangan (lawful), 

sedangkan penggelapan pajak (Tax evasion) merupakan suatu upaya yang tidak 

ilegal dan tentu hal ini merupakan tindakan yang melawan hukum (unlawful). 

Tax avoidance salah satu cara yang sering digunakan oleh perusahaan 

khususnya perusahaan besar karena dengan itu dapat mengurangi beban pajak 

namun tetap mematuhi perundang-undangan. Upaya meminimalisasi pajak 

dengan tax avoidance memang merupakan hal yang tidak melanggar undang-

undang. Akan tetapi, dalam aplikasinya tidaklah suatu peraturan itu bersifat, jelas, 

lengkap dan terperinci ditambah dengan  perkembangan zaman dan teknologi 

yang semakin canggih menjadi pengaruh dalam skema transaksi pengenaan pajak, 

sehingga peraturan atas perundang-undangan tersebut akan kehilangan konteks 

dan aktualisasi nya akibat dari keterbatasannya.  

Dari fenomena tersebut atas keterbatasan dari sifat undang-undang sendiri, 

hal ini justru dijadikan celah untuk melakukan tax avoidance. Selain itu, dapat 

mengubah praktik penghindaran pajak yang awalnya sesuai dengan peraturan 
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perundang-undangan menjadi penghindaran yang melawan hukum jika dapat 

dibuktikan secara substantif-material dan tertentu berdampak kepada 

berkurangnya penerimaan dari perpajakan  (Farouq, 2018).  

Persoalan mengenai tax avoidance di Indonesia memang sangat rumit dan 

unik dari sisi perusahaan ingin meminimalisasi pajak dengan  melakukan 

penghindaran pajak dan hal itu legal serta tidak melanggar undang-undang. 

Namun, dari sisi pemerintahan sendiri tidak menginginkan hal tersebut karena 

akan menghambat dalam pencapaian tujuan negara. (Novita ,dkk, 2019).  

Pada dasarnya, suatu perusahaan tidak akan terlepas terhadap persoalan 

keuangan. Hal ini menjadi suatu sensitivitas bagi perusahaan sendiri. Adapun 

beberapa kondisi keuangan yang diperkirakan mampu mempengaruhi tax 

avoidance. Salah satunya adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atas aktivitas bisnisnya. Untuk 

melakukan pengukuran atas profitabilitas banyak rasio yang digunakan 

diantaranya adalah Return On Asset (ROA), rasio ini digunakan untuk mengukur 

kinerja perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh return atau 

keuntungan. Atas keuntungan yang telah dihasilkan perusahaan maka di 

sampingnya terdapat kewajiban untuk membayar pajak oleh perusahaan.  

Dalam penelitian (Arianandini dan Ramantha, 2019) yang melakukan 

penelitian mengenai pengaruh ROA terhadap tax avoidance menunjukan hasil 

bahwa ROA berpengaruh negatif secara signifikan terhadap tax avoidance. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Ririh,2019) menunjukan hasil bahwa 

ROA berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Namun, berbanding terbalik 
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dengan penelitian (Saputra dan Asyik, 2017) bahwasanya profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax 

avoidance.  

Faktor lainnya yang di indikasi mempengaruhi tax avoidance adalah Capital 

Intensity. Capital intensity merupakan besarnya tingkat investasi yang ditanamkan 

perusahaan atas aset tetap. Investasi dalam aset tetap ini menggambarkan 

kekayaan perusahaan, yang mana semakin besar investasi perusahaan terhadap 

aset tetap maka semakin besar pula beban depresiasi yang akan ditanggung 

perusahaan (Ganiswari, 2019).  

Menurut penelitian (Octaviani dan Sofie, 2018) yang melakukan penelitian 

mengenai pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak menyatakan 

hasil bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance dan 

penelitian ini sejalan dengan  penelitian (Dwiyanti dan Jati, 2019).  

Namun, lain halnya dengan penelitian  (Novita, dkk, 2019) yang menyatakan 

bahwa tidak adanya pengaruh antara capital intensity terhadap tax avoidance, 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Maula, dkk, 2019) menyatakan hal 

yang sama bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Suatu perusahaan pastinya memiliki tanggung jawab terhadap usaha yang 

dijalankannya. Tanggung jawab tersebut terdiri dari dua tanggung jawab yaitu 

tanggung jawab terhadap kontribusi pembayaran pajak atas penghasilannya dan 

tanggung jawab terhadap kegiatan Corporate Social Responsibility sebagai bukti 

nyata kepedulian terhadap lingkungan sekitar.  
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Tanggung jawab terhadap Corporate Social Responsibility telah dijelaskan 

dalam Peraturan Pemerintahan No.47 Tahun 2012 Pasal 2 dan Pasal 3 ayat (1) 

yang berisi, Pasal 2 : “Setiap Perseroan selaku subjek hukum mempunyai 

tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Pasal 3 ayat (1) : “Tanggung jawab sosial 

dan lingkungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 menjadi kewajiban bagi 

Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 

dengan sumber daya alam berdasarkan Undang-Undang”.  

Menurut Haniffa dan Cooke dalam (Budiandru, 2021) menyatakan bahwa 

tujuan utama dari dilakukannya tanggung jawa sosial (CSR) perusahaan yaitu 

memungkinkan perusahaan untuk tidak hanya mengadopsi konsep single bottom 

line (SBL) saja, tetapi juga konsep triple bottom line (TBL) yang mencakup aspek 

keuangan, sosial dan lingkungan. 

Selain itu, menurut Habibi dalam (Ningrum, dkk, 2018) bahwa Corporate 

Social Responsibility dilakukan untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat dan 

juga sebagai kepedulian perusahaan dalam berkontribusi menyejahterakan 

masyarakat dan kelestarian lingkungan. Selain itu, untuk memenuhi kewajiban 

kepada stakeholder. 

Menurut penelitian (Rahmawati, dkk, 2016) menyatakan hasil bahwa 

Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

Berbeda dengan penelitian (Dharma dan Noviari, 2017) memberikan hasil yang 

berbanding terbalik yaitu Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh (Kurnianti, dkk, 2021) menunjukan hasil bahwa CSR tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  

Tax Avoidance merupakan suatu tindakan yang tidak bertanggung jawab, 

meskipun hal ini telah diatur oleh undang-undang tetapi perusahaan justru 

memanfaatkan celah tersebut untuk meraup keuntungan yang lebih dengan 

mengurangi beban pajak. Sebagai upaya untuk memerangi tax avoidance dapat 

melalui penerapan prinsip Good Corporate Governance. 

Good Corporate Governance merupakan suatu mekanisme atau tata kelola 

perusahaan yang mengatur dan mengendalikan perusahaan agar terciptanya nilai 

tambah (value added) bagi para stakeholder (Rahmawati, dkk, 2016). Semakin 

baik penerapan Corporate Governance suatu perusahaan maka nilai tambah bagi 

stakeholder semakin besar. Hal ini berbanding lurus terhadap kepatuhan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya.  

Dalam penelitian ini Good Corporate Governance diproksikan dengan 

komisaris independen, serta kepemilikan institusional. Dimana dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Nuraeni, 2019) menyatakan hasil bahwa komisaris 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Namun, 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Primasari, 2019) 

yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap 

tax avoidance. 

Dalam penelitian (Chasbiandani, dkk, 2019) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance. Namun 

penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian (Octaviani dan Sofie, 2018) 
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kepemilikan institusional  tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax 

avoidance. 

Dari berbagai uraian di atas dan fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, 

peneliti melakukan penelitian ini untuk mencari informasi terkait kepatuhan 

perusahaan dalam membayar pajak. Dalam penelitian ini menggunakan proksi 

Effective Tax Rate (ETR) sebagai pengukur dari Tax Avoidance.  

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2019. Alasan peneliti menggunakan objek penelitian dari perusahaan 

manufaktur khususnya sektor barang konsumsi dikarenakan perusahaan 

manufaktur  ini menjadi salah satu sektor andalan dalam memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Kementerian perindustrian pun telah mencatat bahwa industri manufaktur 

sektor barang konsumsi masih mencatatkan kinerja yang positif dan kontribusi 

positif pula untuk perekonomian negara meskipun dihantam dampak pandemi 

Covid-19. Oleh sebab itu, industri barang konsumsi ini sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi negara kedepannya (kementerian.go.id, 08 

Februari 2020) 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu dengan ketidak 

konsistenan atas hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang 

Konsumsi”. 
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1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan diuji dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

2. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance ?  

3. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap tax avoidance? 

4. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

5. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance? 

6. Apakah profitabilitas, capital intensity, leverage, komisaris independen dan 

kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh terhadap tax 

avoidance? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Untuk membahas lebih rinci masalah dalam penelitian ini dan 

pembahasannya tidak keluar dari apa yang akan dibahas, maka penulis 

memberikan batasan atau ruang lingkup dari masalah yang akan dibahas yaitu 

pengaruh profitabilitas dengan memproksikan Return on Asset (ROA), pengaruh 

capital intensity pengaruh Corporate Social Responsibility dengan memakai 

indikator dari standar GRI 4 sebagai acuan, serta pengaruh Good Corporate 

Governance diproksikan dengan komisaris independen dan kepemilikan 

institusional terhadap tax avoidance yang diproksikan dengan effective tax rate 

(ETR) pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di 

BEI dari tahun 2016-2019. 
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1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: “Apakah Profitability, Capital Intensity, Corporate Social Responsibility, 

dan Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Tax Avoidance Pada 

Perusahaan Manufaktur dengan Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016-2019 ?”  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, adapun 

tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh dari profitability terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur Sektor Barang Konsumsi di Indonesia. 

2. Untuk menguji pengaruh dari capital intensity terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur Sektor Barang Konsumsi di Indonesia. 

3. Untuk menguji pengaruh dari Corporate Social Responsibility terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur Sektor Barang Konsumsi di 

Indonesia. 

4. Untuk menguji pengaruh dari komisaris independen terhadap tax avoidance 

pada perusahaan manufaktur Sektor Barang Konsumsi di Indonesia. 

5. Untuk menguji pengaruh dari kepemilikan saham instituisonal terhadap tax 

avoidance pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi di 

Indonesia. 
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6. Untuk menguji pengaruh dari profitability, capital intensity, Corporate Social 

Responsibility, komisaris independen serta kualitas audit  terhadap tax 

avoidance pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi di 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari latar belakang sampai dengan tujuan penelitian yang diuraikan, 

penelitian ini tidak hanya semata-mata untuk mencari jawaban dari permasalahan 

tersebut. Diharapkan penelitian memiliki manfaat bagi pihak lain diantaranya : 

1. Bagi Akademik 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada para mahasiswa khususnya mahasiswa Jurusan Akuntansi yang dapat 

dijadikan salah satu referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya serta 

menjadi pembanding untuk menambah ilmu pengetahuan. 

2. Bagi Praktisi  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan bagi perusahaan yang akan melakukan tindakan penghindaran pajak 

namun tidak melanggar aturan atau ketentuan yang berlaku sehingga 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban pajak dan ikut berkontribusi dalam 

pembangunan serta memaksimalkan keuntungan perusahaan. 
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